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KATA SAMBUTAN

Ketua Seminar Nasional 2009

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
terselenggaranya Seminar Nasional Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Kristen Maranatha 2009. Seminar ini terselenggara pada hari Sabtu, 15 Agustus 2009
di Lantai 8 Gedung Administrasi Pusat (GAP) dan Lantai 1 Gedung Grha Widya
Maranatha (GWM), Universitas Kristen Maranatha, Bandung.

Seminar kali ini, Panitia mengambil topik “Perspektif Apartemen Bersubsidi Ditinjau
Dari Multidisiplin llmu”, dengan tujuan utama dari penyelenggaraan Seminar
Nasional ini adalah sebagai ajang pertemuan kaum profesional, praktisi maupun
akademisi baik dari kalangan pemerintahan maupun swasta dalam rangka bertukar
pikiran mengenai segala hal yang berkaitan dengan tema. Disamping itu, seminar ini
juga bertujuan untuk memperkenalkan apartemen bersubidi sebagai alternatif solusi
hunian layak dan sederhana dalam menangani masalah urbanisasi ditinjau dari
berbagai aspek atau multidisiplin ilmu termasuk dari aspek teknis, kebijakan
pemerintahan, ekonomi, sosial dan budaya, kesehatan dan lingkungan.

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
penyelenggaraan seminar ini baik dalam bentuk materi maupun dukungan moral.
Pada kesempatan ini, kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini
terdapat kekurangan. Saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan dan
dapat disampaikan kepada pihak panitia demi kemajuan Seminar Nasional Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Kristen Maranatha selanjutnya.

Bandung, 15 Agustus 2009,

Ketua Seminar Nasional 2009,

Robby Yussac Tallar, ST., MT., Dipl. IWRM.



KATA SAMBUTAN

Rektor Universitas Kristen Maranatha

Salam Sejahtera,

Saya selaku Rektor Universitas Kristen Maranatha (UKM) menyambut dengan sangat
gembira atas terselenggaranya acara Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh
Jurusan Teknik Sipil Universitas Kristen Maranatha ini. Tugas utama suatu Perguruan
Tinggi seperti UK Maranatha adalah melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat secara kontinu dan dengan mutu yang sebaik mungkin.
Jadi saya berpendapat bahwa acara ini yang mengangkat tema: "PERSPEKTIF
APARTEMEN BERSUBSIDI DITINJAU DARI MULTIDISIPLIN ILMU"pasti membantu
mengemban ketiga fungsi utama dalam Tridharma Perguruan Tinggi tsb.

Universitas Kristen Maranatha memegang motto: Integrity, Care, Excellence (ICE).
Motto itu didasarkan pada dua perintah utama Tuhan, yaitu yang pertama untuk
mengasihi Tuhan dengan segenap hati, segenap jiwa dan dengan segenap akal
budi dan yang kedua untuk mengasihi sesama manusia seperti diri sendiri.
Pewujudan kasih dan ICE melalui profesi Anda sebagai peserta seminar seperti yang
terjadi hari ini seharusnya akan sangat bermanfaat untuk menolong orang yang lemah
untuk memperoleh tempat tinggal yang aman, nyaman, murah,tidak rentan bencana
(banjir, longsor, gempa, angin topan dll) dan ramah lingkungan. Meskipun
penyelenggara seminar ini adalah rekan2 dari Jurusan Teknik Sipil, namun diperlukan
ahli2 dari profesi lain untuk menolong tersedianya apartemen yang bersubsidi seperti
yang diharapkan itu. Saya harap, selain seminar ini menjadi ajang tukar informasi,
saya harap juga menjadi sarana untuk mengembangkan jaringan para ahli dari
berbagai disiplin ilmu yang terus memperhatikan kepentingan pembangunan
perumahan dan sarana prasarana umum (jalan, trotoir, jembatan, WC umum) yang
mengutamakan kepentingan umum, khususnya kaum yang lemah secara ekonomi dan
secara fisik (anak kecil, wanita, orang cacat, orang tua dll).

Universitas Kristen Maranatha sangat menghargai kesediaan rekan2 dari Universitas
atau lembaga?2 lain dari dalam maupun luar negeri seperti yang terjalin dalam seminar
ini untuk bekerjasama membangun masyarakat yang lebih sejahtera. Di sekeliling kita,
mulai dari Kotamadya Bandung, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat sampai ke
wilayah yang lebih luas di Jawa dan Indonesia, kita melihat kebutuhan akan tempat
tinggal yang layak dan murah bagi masyarakat kita yang masih banyak hidup tidak
sejahtera. Ini merupakan tantangan bagi kita yang beruntung karena telah diberi oleh
Tuhan keahlian dalam bidang kita masing2 agar mendarmabaktikan kemampuan kita
untuk menolong mereka. Teladan Kasih dan Pengorbanan Tuhan kita Yesus Kristus
yang terdapat dalam Visi UKM merupakan fondasi yang kokoh untuk pelayanan bagi
masyarakat luas, yang pada gilirannya akan mengharumkan dan memuliakan nama
Tuhan. Persatuan dan kesatuan di antara semua pihak merupakan modal penting
untuk kita bersama memerangi ketertinggalan dalam pengadaan sarana dan prasarana
fisik.

Saya ingin menyatakan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada semua anggota

Panitia yang telah bekerja keras untuk menyelenggarakan acara ini dan kepada semua
pendukung acara ini termasuk para sponsor yang membantu mensukseskan acara ini.
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Kepada semua perserta, saya ucapkan selamat bertukar informasi. Semoga Tuhan
memberkati kita semua dan menjadikan acara ini sebagai tempat interaksi yang
membesarkan hati dan menambah keterampilan Saudara2 dalam melayani sesama
kita di manapun Saudara melayani.

Bandung, 15 Agustus 2009,

Ketua Seminar Nasional 2009,

Prof. Dr. Ir. H. P. Septoratno Siregar, DEA
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PERSPEKTIF KESEHATAN MASYARAKAT
DIHUBUNGKAN DENGAN
KAIDAH-KAIDAH HUNIAN SEHAT

DR.dr., Felix Kasim. M.Kes
Bagian lImu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran UK-Maranatha Bandung
Jalan Prof. drg. Soeria Sumantri, MPH, No. 65, Bandung, 40164

ABSTRAK

Berdasarkan paradigma sehat ditetapkan visi Indonesia sehat 2010 dimana dalam salah satu
indikatornya mengenai rumah sehat. Indikator ini terdiri atas tiga pilar yang mempengaruhi hasil
akhir, yaitu indikator lingkungan, indikator perilaku masyarakat serta indikator akses dan mutu
pelayanan. Indikator hasil antara dan target yang hendak dicapai pada 2010 dalam indikator
lingkungan dimana salah satunya persentase rumah sehat adalah 80%. Rumah sehat adalah rumah
sebagai tempat tinggal yang memenuhi ketetapan atau ketentuan teknis kesehatan yang wajib
dipenuhi dalam rangka melindungi penghuni rumah dari bahaya tau gangguan kesehatan, sehingga
memungkinkan penghuni memperoleh derajat kesehatan yang optimal. Berdasarkan indikator
susenas 2001, kategori rumah sehat ditentukan berdasarkan score keterangan perumahan yang
dikumpulkan mencangkup lokasi, kepadatan hunian, jenis lantai, pencahayaan ventilasi, air bersih,
pembuangan tinja, jarak septik tank ke sumber air, kepemilikan WC, spall, saluran got,
pengelolaan sampah, bahan bakar rumah tangga, dan polusi udara. Dari 14 jenis keterangan rumah
tersebut diklasifikasikan rumah huni dengan memberikan nilai 1 — 3, dengan total skor lebih dari
35. Diklasifikasikan “rumah sehat”, rumah dengan total skor 29 — 35 diklasifikasikan sebagai
“rumah kurang sehat”, dan total kurang dari 29 diklasifikasikan sebagai “rumah tidak sehat”. Dari
hasil analisis susenas 2001 menunjukkan hanya 24% penghuni “rumah sehat”, 42% penghuni
“rumah kurang sehat”, 34% menghuni “rumah tidak sehat”. Kesimpulan adalah hal-hal yang
mempengaruhi keluarga sehat adalah lingkungan sehat dan perilaku sehat, kondisi rumah
mempengaruhi kondisi kesehatan individu, keluarga maupun masyarakat. Kondisi rumah
mempengaruhi penyebaran penyakit menular, kesadaran dan perilaku hidup bersih dan sehat
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan rumah dan pembangunan rumah sehat terkendala dalam
aspek pendanaan, lahan dan regulasi.

1. PENDAHULUAN

Rumah adalah salah satu persyaratan pokok bagi kehidupan manusia dimana
seseorang tinggal beserta keluarganya, memiliki hubungan sosial dengan
masyarakat sekitarnya, dan melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka
mempersiapkan diri untuk aktivitas di luar rumah.

Masyarakat kini sedang dalam tahap sadar desain, yakni sudah ada keinginan agar
rumahnya tampil indah. Sayangnya ada aspek penting lain yang sering terlupa
pada sat mendesain rumah, yakni berkaitan dengan kesehatan. Kesehatan,
kenyamanan, dan estetika (keindahan) semestinya berjalan bersamaan, tetapi hal
tersebut sering bertentangan satu sama lain.
Untuk mencapai kondisi rumah sehat, sebaiknya diperhatikan unsur-unsur di
dalam rumah. Syarat kesehatan untuk rumah tinggal:

1. Aspek pengudaraan,

2. Aspek pencahayaan,

3. Penanggulangan hewan pengganggu,
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4. Bersinergi dengan sisi penghematan.

Peningkatan taraf hidup rakyat Indonesia adalah dengan penyediaan perumahan
secara merata. Contoh:

Kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah - penyediaan perumahan
murah yang layak dan terjangkau = memenuhi persyaratan kesehatan, keamanan,
dan kenyamanan.

Departemen Kesehatan = gerakan pembangunan berwawasan kesehatan yang
dilandasi paradigma sehat. Paradigma sehat terdiri dari:
1. Pola pikir yang bersifat holistik,
= Melihat masalah kesehatan yang dipengaruhi banyak faktor lintas sektor,
= Upaya lebih diarahkan pada peningkatan, pemeliharaan dan perlindungan
kesehatan.

Paradigma Sehat

i

Indikator
Askes dan

Mutu
Pelayanan

Indikator
Perilaku
Masyarakat

Indikator
Lingkungan

!

Gambar 1.Persentase Rumah Sehat = 80%.

2. DEFINISI

1. Rumah - Bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
dan sarana pembinaan keluarga.

2. Kesehatan - sejahtera dari badan, jiwa sosial yang memungkinkan setiap
orang hidup produktif secara ekonomi.

3. Rumah Sehat - tempat tinggal yang memenuhi ketetapan atau ketentuan
teknis kesehatan yang wajib dipenuhi dalam rangka melindungi penghuni
rumah dari bahaya atau gangguan kesehatan -> penghuni memperoleh
derajat kesehatan yang optimal.

4. Rumah Sederhana Sehat - rumah yang dibangun menggunakan bahan
bangunan dan konstruksi sederhana tetapi memenuhi standar aspek
kesehatan, keamanan, dan kenyamanan.
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Indikator Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Salah satu indikator perilaku hidup bersih dan sehat - indikator lingkungan sehat
yang terdiri dari:

1. Akses terhadap air bersih

2. Jamban sehat

3. Menghuni rumah sehat

Tabel 1. Skoring untuk rumah sehat (Susenas 2001).
Variabel Batasan Skor

Lokasi a. Tidak rawa banjir
b. Rawan banjir

Kepadatan Penduduk a >8 m2/orang

P W kW

2
<8 m /orang

o

Jenis Lantai Semen, ubin keramik
Tanah

Cukup

Tidak Cukup

Ada ventilasi

Tidak ada

Air dalam kemasan

PAM

Mata air terlindung
Sumur pompa tangan
Sumur terlindung

Sumur tidak terlindung
Mata air tidak terlindung
Lain-lain

Leher angsa
Plengsengan
Cemplung/cubluk

Kolam ikan/sungai/kebun
Tidak ada

Jarak > 10 m dari sumber
air minum

Lainnya

Sendiri

Bersama

Tidak ada

Saluran tertutup
Saluran terbuka
Tanpa saluran

Pencahayaan

Ventilasi

Air bersih

Pembuangan kotoran

ploeooop|cerPanop oo o

Septik tank

P WFRPREFEPNNOIFPEFRPEPNNNNOWORFRPWREFEWEFE®

Kepemilikan WC

SPAL

coplooe|o

Saluran Got Mengalir lancar
Mengalir lambat
Tergenang

Tidak ada got

PPN FRPNWOWEFELPDNDNW

oo
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Pengolahan Sampah a. Diangkut petugas 3
b. Ditimbun 2
c. Dibuat kompos 3
d. Dibakar 2
e. Dibuang ke kali 1
f. Buang sembarangan 1
Polusi udara a. Tidak ada gangguan ppolusi 3
b. Ada gangguan 1
Bahan Bakar Minyak a. Listrik, gas 3
b. Minyak tanah 2
c. Kayu bakar 1
d. Arang/batu bara 1
Epidemiologi Rumah Sehat
Persentase Rumah Tangga yang Menghuni Rumah
Sehat, Kurang Sehat, dan Tidak Sehat
(Susenas 2001)
= Rumah sehat
® Rumah kurang
sehat

® Rumabh tidak seha

Gambar 2. Kondisi rumah tinggal.

Gambar 3. Kota vs Desa.

85



Seminar Nasional 2009 — Jurusan Teknik Sipil, FT-UKM, 15 Agustus 2009

Al ’e\’&%ﬁz"t Rk Hiass

Gambar 4. Akses Rumah Tangga Terhadap Air Bersih.

Gambar 5. Persentase Tempat Pembuangan Akhir Tinja.

Gambar 6. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Jamban eas.

Kriteria Rumah Tak Layak Huni
1. Luas lantai perkapital kota < 4 m?, desa < 10 m?
2. Sumber air tidak sehat, akses air bersih terbatas
3. Tidak mempunyai akses MCK
4. Bahan Bangunan tidak permanen atau atap
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Tidak memiliki pencahayaan matahari dan ventilasi udara
Tidak memiliki pembagian ruangan

Lantai dari tanah dan rumah lembab atau pengap

Letak rumah tidak teratur dan berdempetan

Kondisi rusak

©oo~No O

Kriteria Rumah Sehat
Faktor-faktor yang diperhatikan:
1. Faktor lingkungan
2. Tingkat kemampuan ekonomi masyarakat
3. Teknologi yang dimiliki masyarakat
4. Kebijakan (peraturan-peraturan) pemerintah yang menyangkut tata guna
tanah

Kebutuhan Minimal Masa (penampilan) dan Ruang (luar-dalam)
Memperhatikan:

1. Kebutuhan luas per jiwa

2. Kebutuhan luas per Kepala Keluarga (KK)

3. Kebutuhan luas bangunan per Kepala Keluarga (KK)

4. Kebutuhan luas lahan per unit bangunan

Tabel 2. Kebutuhan Luas Minimum Bangunan dan Lahan Rumah Sederhana Sehat.

2 2
Star}?@; PEr | Luas (m ) untuk 3 jiwa Luas (m ) untuk 4 jiwa
(mz) Unit Lahan Unit Lahan
rumah rumah
Min. | Efektif | Ideal Min. | Efektif | Ideal
(Ambang batas) | 21,6 60,0 | 72-90 | 200 | 28,8 60,0 | 72-90 | 200
7,2
(Indonesia) 27,0 60,0 | 72-90 | 200 | 36,0 60,0 | 72-90 | 200
9,0
(Internasional) | 36,0 60,0 | --- 48,0 60,0 | ---
12,0

Kebutuhan Kesehatan dan Kenyamanan

Kebutuhan kesehatan dan kenyamanan rumah sebagai tempat tinggal dipengaruhi
oleh:

1. Pencahayaan

Rumah yang sehat memerlukan cahaya yang cukup, tidak kurang dan tidak terlalu
banyak. Rumah yang kurang pencahayaan kurang nyaman dan menjadi media
baik untuk berkembangnya bibit penyakit. Sebaliknya terlalu banyak cahaya di
dalam rumah akan menyebabkan silau dan akhirnya merusak mata.

Dibedakan menjadi 2, yakni:

a. Cahaya Alamiah - matahari

b. Cahaya Buatan - lampu minyak tanah, api, dsb
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Matahari sebagai potensi terbesar yang dapat digunakan sebagai pencahayaan
alamu pada siang hari. Pencahayaan yang dimaksud adalah penggunaan terang
langit, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Cuaca dalam keadaan cerah dan tidak berawan,

b. Ruangan kegiatan mendapatkan cukup banyak cahaya,

c. Ruang kegiatan mendapatkan distribusi cahaya secara merata

Kualitas pencahayaan alami siang hari yang masuk ke dalam ruangan ditentukan
oleh:

Kegiatan yang membutuhkan daya penglihatan (mata)

Lamanya waktu kegiatan yang membutuhkan daya penglihatan (mata)
Tingkat atau gradasi kekerasan dan kehalusan henis pekerjaan

Lubang cahaya minimum sepersepuluh dari luas lantai ruangan

Sinar matahari langsung dapat masuk ke ruangan minimum 1 9satu) jam
setiap hari

f. Cahaya efektif dapat diperoleh dari jam 08.00 sampai 16.00

Poo o

2. Penghawaan

Ventilasi rumah mempunyai banyak fungsi. Fungsi ventilasi antara lain:
a. Menjaga agar aliran udara di dalam rumabh tetap segar
b. Membebaskan udara ruangan dari bakteri terutama yang patogen

Kurangnya ventilasi menyebabkan kurangnya O, di dalam rumah yang berarti
kadar CO, yang bersifat racun bagi penghuninya menjadi meningkat. Disamping
itu, tidak cukupnya ventilasi akan menyebabkan kelembapan udara di dalam
ruangan naik karena terjadi proses penguapan cairan dari kulit dan penyerapan.
Jenis Ventilasi

a. Alamiah - jendela, pintu, lubang angin, dll

b. Buatan > mempergunakan alat yang mengalirkan udara tersebut, mis:

kipas angin

Agar diperoleh kesegaran udara dalam ruangan dengan cara penghawaan alami,
maka dapat dilakukan dengan memberikan atau mengadakan peranginan silang
(ventilasi silang) dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Lubang penghawaan minimal 5% (lima persen) dari luas lantai ruangan
b. Udara yang mengalir masuk sama dengan volume udara yang mengalir
keluar ruangan
c. Udara yang masuk tidak berasal dari asap dapur atau bau kamar
mandi/WC

Khususnya untuk penghawaan ruangan dapur dan kamar mandi/WC, yang
memerlukan peralatan bantu elektrikal-mekanikal seperti blower atau exhaust fan,
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Lubang penghawaan keluar tidak mengganggu kenyamanan bangunan
sekitarnya
b. Lubang penghawaan keluar tidak mengganggu kenyamanan ruangan
kegiatan dalam bangunan seperti : ruangan keluarga, tidur, tamu dan kerja.
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3. Suhu udara dan Kelembapan dalam udara

Rumah dinyatakan sehat dan nyaman, apabila suhu udara dan kelembapan udara
ruangan sesuai dengan suhu tubuh manusia normal. Suhu ruangan berkisar antara
24 — 26°C. Suhu udara dan kelembapan ruangan sangat dipengaruhi oleh
penghawaan dan pencahayaan, pergeseran udara, suhu benda disekitarnya,
ventilasi dan cukup untuk isolasi udara.

Untuk mengatur suhu udara dan kelembapan normal untuk ruangan dan penghuni
dalam melakukan kegiatannya, perlu diperhatikan:

a. Keseimbangan penghawaan antara volume udara yg masuk & keluar

b. Pencahayaan yang cukup pada ruangan dgn perabotan tidak bergerak

c. Menghindari perabotan yg menutupi sebagian besar luas lantai ruangan

Menurut Tri Harso Karyono menyebutkan bahwa suhu nyaman ditentukan oleh:
a. Suhu udara
b. Kelembapan
c. Kecepatan angina
d. Individu

Cara menjaga kelembapan rumah:
a. Lantai kedap air seperti plester, tegel,beton, min. Papan
b. Usahakan dinding kamar jauh dari kamar mandi
c. Atap tidak bocor
d. Buat lubang ventilasi yg baik

Kebutuhan Minimal Keamanan dan Keselamatan
a. Pondasi
Berfungsi meneruskan beban bangunan termasuk berat sendiri ke tanah,
memberi kestabilan dan bangunan hingga tidak runtuh, konstruksi
penghubung dari bangunan atas dengan tanah. Bahan: batu kali, beton,
batu bata. Syarat - Harus kedap air.

PETA ZiHAS)
RUMAH SEDERHAMA SEHAT

1Bara Mer 1!}
E Rl * ke (Conblock)

[[T]] Fomals  : Tembok (Bata Merak) -3 v‘j‘\"‘ g
B Rumak Kavu Panggung "’Z@
EEE Rumiah Kayu ndak Panggung Wf{__{ o

Gambar 1
Peta zonasi Rumah Sederhana Sehat

b. Dinding
Berfungsi menahan angin dan debu, serta dibuat tidak tembus pandang.
Bahan: batu bata, batako, bambu, papan kayu. Dilengkapi sarana ventilasi
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—> pengaturan sirkulasi. Pada Kamar mandi dan tempat cuci - kedap air
dan mudah dibersihkan

c. Atap
Berfungsi menahan panas, debu dan air hujan. Pada rumah yg tinggi > 10
meter > penangkal petir

d. Lantai
Harus dalam keadaan kering, tidak lembab. Bahan harus kedap air dan
mudah dibersihkan. Contoh: ubin, batu bata, teraso, porselen, keramik.

Fasilitas di dalam Rumah Sehat
1. Penyediaan air bersih yang cukup
Tersedia sarana air bersih dengan kapasitas 120 liter/hari/orang. Kualitas air
bersih harus memenuhi persyaratan kesehatan. Air bersih diperlukan di rumah
untuk berbagai keperluan sehari-hari seperti minum, memasak, mandi, mencuci,
buang air, wudhu dan sebagainya.
Syarat Kesehatan yang harus dipenuhi air minum:

a. Jernih,

b. Tidak berwarna,

c. Tidak berbau,

d. Dan tidak mengandung bahan-bahan yang membahayakan kesehatan
2. Pembuangan tinja - Jamban sehat
Masalah jamban sangatlah penting. Jamban yang sehat adalah jamban yang
kriteria-kriterianya sebagai berikut:

a. Tidak mencemari sumber air minum

b. Letak lubang penampungan kotoran paling sedikit berjarak 10 meter dari

sumber air minum

c. Tidak berbau dan tinja tidak dapat dijamah serangga maupun tikus

d. Tinja harus tertutup rapat

e. Air seni, air pembersih tidak mencemari tanah sekitarnya

f. Lantai jamban harus cukup luas paling sedikit berukuran 1x1 meter dan

dibuat landai atau miring ke arah lubang jongkok

g. Mudah dibersihkan dan aman digunakan

h. Dibuat dari bahan yang kuat dan tahan lama
3. Pembuangan air limbah (air bekas) - karena limbah berperan dalam

penyebaran penyakit
Air limbah disalurkan melalui selokan terbuka atau tertutup di dalam pekarangan
rumah ke selokan air di pinggir jalan. Air limbah adalah air yang telah dibuang
setelah dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari. Air limbah rumah tangga yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, misalnya dari dapur, tempat cuci pakaian
dan kamar mandi. Sarana pembuangan air limbah merupakan salah satu
persyaratan dari rumah sehat. Ai rlimbah rumah tangga harus melalui proses
pengolahan dan peresapan sedemikian rupa agar air kotor tidak tergenang, tidak
menjadi sarang nyamuk, tidak menimbulkan bau, tidak mengganggu
pemandangan, tidak menimbulkan kecelakaan dan lain-lain. Air limbah lebih
berperan dalam penularan penyakit karena air ini sudah mendapat pencemaran.

90



Seminar Nasional 2009 — Jurusan Teknik Sipil, FT-UKM, 15 Agustus 2009

4. Pembuangan sampah - tong atau bak sampah dgn penutup

Tempat pembuangan sampah disediakan berupa tong atau bak sampah diberi
penutup agar lalat dan binatang tidak dapat masuk. Adapun yang perlu
diperhatikan dalam mengelola sampah rumah tangga adalah:

a. Dalam rumah tersedia tempat pengumpul sampah (bak sampah) yang
terbuat dari bahan kedap air, tertutup, dan mudah dikosongkan sehingga
tidak menimbulkan bau.

b. Sampah basah dapat segera ditanam pada lubang galian dalam jangka
waktu 3-6 bulan

c. Sampah kering seperti botol, kertas bekas dan lain-lain dapat dimanfaatkan

d. Sampah bekas bahan beracun ditanam di tempat yang aman dari sumber
air

5. Fasilitas dapur

6. Ruang berkumpul keluarga

Untuk rumah dipedesaan lebih cocok adanya serambi (serambi muka atau
belakang)

7. Bebas binatang penular penyakit, yaitu:

a. Nyamuk

b. Tikus

c. Kecoa

d. Lalat

Fasilitas di Sekitar Rumah
1. Halaman rumah
Yang perlu diperhatikan tentang halaman rumah adalah:
a. Terpelihara dan dijaga kebersihannya dari sampah yang berserakan,
kotoran ternak maupun manusia dan lain-lain
b. Tidak ada genangan air (becek) diwaktu hujan dan tidak berdebu diwaktu
musim kering
c. Pekarangan yang kotor memungkinkan terjadinya kecelakaan, dan tempat
persembunyian binatang berbisa seperti ular dan sebagainya
d. Halaman rumah dimanfaatkan
e. Ditanami pohon-pohonan sebagai pelindung dari sinar matahari dan polusi
udara
2. Gudang
Tempat penyimpanan hasil panen. Gudang ini merupakan bagian dari rumah
tempat tinggal tersebut atau bangunan itu sendiri.
3. Kandang ternak
Ternak adalah bagian hidup para petani maka kadang-kadang ternak ditaruh
dalam ruangan. Hal ini tidak sehat karena ternak merupakan sumber penyakit
juga. Maka sebaiknya demi kesehatan, ternak harus terpisah dari rumah tinggal
atau dibikinkan kandang tersendiri.

Kebiasaan dan Perilaku Penghuni
a. Rajin membersihkan
b. Hindari meludahm bersin atau batuk sembarangan, terutama yang
berpenyakit
c. Rajin menjemur bantal, guling, kasur
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d. Hindari tidur bersama penderita penyakit khronis - sediakan ruang
khusus

e. Kesehatan perseorangan dijaga

f. Buka Jendela tiap pagi = sinar matahari masuk

Arsitektur Rumah Sehat Tradisional Sunda

Bersifat sederhana. Memanfaatkan bahan di lingkungan sekitar - kayu, bambu,
ilalang, atau ijuk. Posisi bangunan rumah membujur searah perjalanan matahari
-> sinar matahari tidak langsung masuk dan suhu udara stabil serta nyaman.
Memiliki kolong yang bertumpu pada batu tapak (t = 40-60cm) pada sudut-sudut
tumpuan beban bangunan. Penggunaan lantai dari palupuh awi dengan pori-pori
bekas cabikan golok = lubang pembuangan debu atau kotoran dari dalam rumah.
Cahaya yg masuk —-> penerangan alami yang ekonomis. Sirkulasi udara dan
cahaya diperoleh dari jendela jalosi di samping rumah (pipir).
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